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MODEL-MODEL PEMBELAJARAN

A. 
KOMPETENSI YANG DIHARAPKAN

Setelah mengikuti pendidikan dan latihan (diklat) ini, peserta diharapkan mampu mengembangkan model-model pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efisien, dan menyenangkan (PAIKEM) sesuai dengan mata pelajaran yang diampu di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), khususnya pembelajaran kooperatif, pembelajaran langsung, pengajaran berbasis masalah, dan pengajaran kontekstual.
B. 
INDIKATOR

Indikator pencapaian pelaksanaan diklat ini adalah peserta mampu:

1. Menganalisis elemen-elemen pembelajaran kooperatif

2. Menganalisis model-model pembelajaran kooperatif, di antaranya adalah:

a. Think-Pair-Share

b. Jigsaw

c. Number-Head-Together

d. Group investigation

e. Team-Games-Tournament

f. Student-Teams-Achievement-Division

3. Menganalisis model pembelajaran langsung

4. Menganalisis pengajaran berbasis masalah

5. Menganalisis pengajaran kontekstual

C. 
PENDAHULUAN

Model adalah pola atau bentuk yang dijadikan sebagai acuan pelaksanaan. Dalam ruang lingkup pendidikan, model merupakan kerangka konseptual mengenai rancangan yang berisi langkah teknis dalam kesatuan strategis yang harus dilakukan guna mendorong terjadinya situasi pendidikan. Model belajar mengajar sebagai kerangka konseptual melukiskan prosedur yang terorganisasikan secara sistematik dalam pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu. 

Model belajar mengajar berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pengajaran dan para guru dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian, model belajar-mengajar dapat diartikan sebagai satuan cara yang mencakup prosedur dan langkah teknis yang harus dilakukan dalam mendekati sasaran proses dan hasil belajar hingga mencapai efektivitasnya, menurut kesesuaian dengan setting waktu, tempat, dan subjek ajarnya. 

Agar proses belajar mengajar PAIKEM, ada beberapa penekanan perubahan pikiran yang diperlukan. Ibrahim (2002) mengemukakan pentingnya perubahan tersebut, yaitu: (1) dari peran guru sebagai transmitter ke fasilitator, pembimbing dan konsultan, (2) dari peran guru sebagai sumber pengetahuan menjadi kawan belajar, (3) dari belajar diarahkan oleh kurikulum menjadi diarahkan oleh peserta didik sendiri, (4) dari belajar terjadwal secara ketat menjadi terbuka, fleksibel sesuai keperluan, (5) dari belajar berdasarkan fakta menuju berbasis masalah dan proyek, (6) dari belajar berbasis teori menuju dunia dan tindakan nyata serta refleksi, (7) dari kebiasaan pengulangan dan latihan menuju perancangan dan penyelidikan, (8) dari taat aturan dan prosedur secara kaku menjadi penemuan dan penciptaan, (9) dari kompetitif menuju kolaboratif, (10) dari fokus kelas menuju fokus masyarakat, (11) dari hasil yang ditentukan sebelumnya menuju hasil yang terbuka, (12) dari belajar mengikuti norma menjadi keanekaragaman yang kreatif (13) dari penggunaan komputer sebagai objek belajar menuju penggunaan komputer sebagai alat belajar, (14) dari presentasi media statis menuju interaksi multimedia yang dinamis, (15) dari komunikasi sebatas ruang kelas menuju komunikasi yang tidak terbatas, (16) dari penilaian hasil belajar secara normatif menuju pengukuran unjuk kerja yang komprehensif.

Perubahan-perubahan tersebut sangat strategis untuk diinternalisasi dan dipahami oleh para guru di SMK. Secara lebih spesifik, perubahan yang patut dilaksanakan adalah pengembangan pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan faham konstruktivisme. 

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan sejumlah peserta didik sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap anggota kelompok harus bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika masih terdapat salah satu atau beberapa teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran.

D. 
MODEL-MODEL PEMBELAJARAN 

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan sejumlah peserta didik sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran. 

Dalam pembelajaran kooperatif, tiap peserta didik: (1) Memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam atau berenang bersama”. (2) Bertanggung jawab terhadap teman dalam kelompoknya, selain tanggungjawab terhadap diri sendiri dalam mempelajari materi yang dihadapi. (3) Berpandangan bahwa mereka memiliki tujuan yang sama. (4) Membagi tugas dan tanggung jawab di antara para anggota kelompok. (5) Diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut berpengaruh terhadap nilai evaluasi kelompok. (6) Berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh keterampilan bekerja sama selama belajar. (7) Bertanggung jawab secara individual atas materi yang ditangani dalam kelompok.
1. Elemen-elemen Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran yang dilaksanakan secara berkelompok belum tentu mencerminkan pembelajaran kooperatif. Secara teknis memang tampak proses belajar bersama, namun terkadang hanya merupakan belajar yang dilakukan secara bersama dalam waktu yang sama, namun tidak mencerminkan kerja sama antaranggota kelompok. Untuk itu agar benar-benar mencerminkan pembelajaran kooperatif, dalam proses pembelajaran perlu diperhatikan elemen-elemen pembelajaran kooperatif sebagai berikut: 

a. Saling Ketergantungan Positif 

Keberhasilan suatu karya sangat bergantung pada usaha setiap anggotanya. Pemain film memainkan peran yang ditulis sutradara, begitu pula cameramen, penata kostum, penata rias, pengatur cahaya, dan penyedia sarana prasarana bekerja sama agar film yang dibuat sesuai dengan skenario. Semua orang ini bekerja demi tercapainya satu tujuan yang sama, yaitu terciptanya film yang sesuai dengan skenario. 

Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, pengajar perlu menyusun tugas sedemikian rupa sehingga setiap anggota kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain bisa mencapai tujuan mereka. Dalam metode Jigsaw, Aronson (Dalam Santyasa I. W: 2008) menyarankan jumlah anggota kelompok dibatasi sampai dengan empat orang saja dan keempat anggota ini ditugaskan membaca bagian yang berlainan. Keempat anggota ini lalu berkumpul dan bertukar informasi. Selanjutnya, pengajar mengevaluasi mereka mengenai seluruh bagian. Dengan cara ini, mau tidak mau setiap anggota merasa bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugasnya agar yang lain bisa berhasil. 

Cara penilaian juga unik. Setiap peserta didik mendapat nilainya sendiri dan nilai kelompok. Nilai kelompok dibentuk dari “sumbangan” setiap anggota. Untuk menjaga keadilan, setiap anggota menyumbangkan poin di atas nilai rata-rata mereka. Misalnya, nilai rata-rata Cahyo adalah 60 dan kali ini dia mendapat 70, dia menyumbangkan 10 poin untuk nilai kelompoknya. Dengan demikian, setiap peserta didik berkesempatan untuk memberikan sumbangan nilai kelompok. Selain itu, peserta didik yang kurang mampu tidak merasa minder terhadap rekan-rekan mereka karena ia juga memberikan sumbangan. 
b. Tanggung Jawab Perseorangan 

Dalam pembelajaran kooperatif menuntut tanggung jawab perseorangan, karena keberhasilan perseorangan berpengaruh terhadap keberhasilan kelompok. Setiap peserta didik bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik. Peserta didik yang pandai maupun kurang pandai sama-sama mempunyai kesempatan untuk menyumbang keberhasilan kelompok.

Kunci keberhasilan metode kerja kelompok adalah persiapan guru dalam penyusunan tugasnya. Pengajar yang efektif dalam model pembelajaran kooperatif membuat persiapan dan menyusun tugas sedemikian rupa sehingga tiap anggota kelompok harus melaksanakan tanggung jawabnya sendiri agar tugas selanjutnya dalam kelompok bisa dilaksanakan. Dalam teknik Jigsaw yang dikembangkan Aronson misalnya, bahan bacaan dibagi menjadi empat bagian dan tiap peserta didik mendapat dan membaca satu bagian. Dengan cara demikian, peserta didik yang tidak melaksanakan tugasnya mudah diketahui. Teman-teman dalam satu kelompok akan menuntutnya untuk melaksanakan tugas agar tidak menghambat yang lain. 

c. Tatap Muka 

Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertemu muka dan berdiskusi. Diskusi ini membangun sinergi yang menguntungkan semua anggota. Hasil pemikiran beberapa orang akan lebih kaya daripada hasil pemikiran dari satu orang saja. Bahkan, hasil kerja sama ini jauh lebih besar daripada jumlah hasil tiap-tiap anggota. 

Inti dari sinergi dalam pembelajaran kooperatif adalah menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi kekurangan tiap-tiap peserta didik. Setiap anggota kelompok mempunyai latar belakang pengalaman, keluarga, dan status sosial-ekonomi yang berbeda. Perbedaan ini menjadi modal utama dalam proses saling memperkaya antaranggota kelompok. Namun sinergi tidak didapatkan begitu saja dalam sekejap, tetapi merupakan proses yang cukup panjang. Para anggota kelompok perlu diberi kesempatan untuk saling mengenal dan menerima satu sama lain dalam kegiatan tatap muka dan interaksi pribadi. 

d. Komunikasi Antaranggota 

Unsur ini juga menghendaki agar para peserta didik dibekali berbagai keterampilan berkomunikasi. Sebelum menugaskan peserta didik dalam kelompok, guru perlu mengajarkan cara-cara berkomunikasi karena tidak setiap peserta didik mempunyai keahlian mendengarkan dan berbicara. Keberhasilan suatu kelompok juga bergantung pada kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat. 

2. Model-Model Pembelajaran Kooperatif

Sesuai dengan silabus diklat, model-model pembelajaran kooperatif yang dibahas dalam modul ini adalah berikut ini.

a. Think Pair Share

Banyak guru di kelas yang memanfaatkan kemampuan peserta didik dalam memberikan sumbangan dalam proses pembelajaran. Para siswa menyampaikan ide-idenya di kelas untuk “menghidupkan” proses pembelajaran guna memahami suatu konsep. Think-Pair-Share merupakan model pembelajaran yang dirancang untuk memberanikan peserta didik berpartisipasi di kelas. Peserta didik diajarkan untuk menggunakan siklus respons dalam menjawab pertanyaan. Model pembelajaran ini sederhana dan mudah diterapkan pada jenjang pendidikan apa pun, materi pelajaran apa pun, dan berbagai ukuran kelompok.

Komponen-komponen model pembelajaran Think Pair Share adalah:
1) Peserta didik mendengarkan ketika guru mengajukan pertanyaan.

2) Peserta didik diberi waktu untuk memikirkan jawaban.

3) Peserta didik boleh berdiskusi dengan temannya untuk bisa menjawab pertanyaan.

4) Peserta didik diminta memberikan masukan dalam kelompoknya.

Model pembelajaran Think-Pair-Share mempunyai keuntungan bagi peserta didik berikut ini.

1) Tiap peserta didik mempunyai waktu untuk memikirkan jawaban. Mereka berkomunikasi dengan teman sebelum jawaban kelompok dirumuskan. 

2) Tiap peserta didik bisa sharing setidaknya kepada seorang temannya, dalam rangka memahami suatu materi.

3) Think-Pair-Share merupakan strategi yang dapat mendorong upaya bagaimana seseorang diterima dalam kelompoknya, memacu pencapaian tujuan, percaya diri, menghargai teman, dan memupuk persahabatan.

Adapun langkah-langkah pembelajaran Think-Pair-Share adalah sebagai berikut.

1) Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai.

2) Peserta didik diminta untuk berpikir tentang materi/permasalahan yang disampaikan guru.

3) Peserta didik diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing.

4) Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan hasil diskusinya.

5) Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan peserta didik.

6) Guru memberi kesimpulan

7) Penutup 

b. Jigsaw

Dalam model Jigsaw peserta didik dikelompokkan menjadi empat atau lima orang dalam satu kelompok. Dalam pembagian tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik, terdapat dua jenis kelompok, yaitu kelompok asal dan kelompok ahli. 

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif Jigsaw adalah berikut ini.

1) Guru menyosialisasikan kepada peserta didik tentang model pembelajaran kooperatif Jigsaw yang akan digunakan sebagai setting pembelajaran.

2) Guru dan peserta didik menyepakati pembentukan kelompok-kelompok asal.

3) Guru dan peserta didik pada semua kelompok asal menyepakati pembagian kelompok ahli dan membagi tugas untuk tiap-tiap ahli.

4) Guru dan peserta didik menyepakati pembagian waktu yang digunakan oleh kelompok ahli untuk berdiskusi dan waktu yang digunakan oleh kelompok asal untuk melakukan pentutoran teman sebaya.

5) Kelompok ahli dipersilakan bekerja pada kelompoknya untuk mendiskusikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya selama waktu yang telah disepakati.

6) Setelah kelompok ahli selesai membahas tugasnya, tiap-tiap ahli kembali berkumpul ke kelompok asal.

7) Di kelompok asal, tiap-tiap ahli menjelaskan kepada ahli yang lain secara bergiliran tentang tugas yang menjadi tanggung jawab masing-masing, ahli yang menerima penjelasan mengelaborasi untuk melengkapi tugas keseluruhan, dalam hal ini guru hendaknya memperhatikan dan membimbing agar terjadi proses pentutoran secara efektif.

8) Guru menunjuk secara acak salah satu kelompok untuk presentasi hasil diskusinya, kelompok yang lain mencermati, menanggapi, bertanya, menjelaskan, dan menyempurnakan laporan masing-masing.

9) Guru mengumpulkan hasil laporan kelompok untuk selanjutnya dikoreksi, dinilai, dan dikembalikan pada pertemuan berikutnya, dan mengumumkan nilai-nilai kelompok, serta memberikan penghargaan kepada kelompok yang paling unggul.

c. Numbered-Heads-Together

Model Number-Heads-Together (NHT) merupakan cara belajar kooperatif atau beberapa kelompok di mana (1) peserta didik dikelompokkan menjadi beberapa kelompok, (2) setiap peserta didik dalam setiap kelompok mendapat nomor, (3) guru memberi tugas kepada setiap peserta didik berdasarkan nomor sehingga setiap peserta didik memiliki tugas berbeda.

Dalam model pembelajaran NHT, peserta didik mengungkapkan kembali materi yang dipelajarinya. Dengan demikian, Number-Heads-Together merupakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menceritakan kembali materi yang dipelajarinya. Materi yang diberikan kepada peserta didik SMK harus disesuaikan dengan usia, karakteristik, dan tingkah laku peserta didik.

Adapun langkah-langkah model Number-Heads-Together adalah sebagai berikut.
1) Peserta didik dibagi dalam kelompok, dan setiap peserta didik dalam kelompok mendapat nomor.

2) Guru memberikan tugas dan tiap-tiap kelompok mengerjakannya.

3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui jawabannya.

4) Guru memanggil salah satu nomor peserta didik untuk melaporkan hasil kerja sama mereka.

5) Teman yang lain menanggapi, kemudian guru menunjuk nomor yang lain.

6) Kesimpulan

d. Group Investigation
Untuk dapat belajar, seseorang harus memiliki pasangan atau teman. Oleh karena itu, kelas seharusnya merupakan cermin masyarakat dan berfungsi sebagai laboratorium untuk belajar tentang kehidupan nyata. Dalam proses pembelajaran hendaknya (1) peserta didik aktif, learning by doing; (2) didasari motivasi intrinsik; (3) pengetahuan berkembang, tidak bersifat tetap; (4) kegiatan belajar sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa; (5) pendidikan mencakup kegiatan belajar dengan prinsip saling memahami dan saling menghormati, artinya prosedur demokratis sangat penting; (6) kegiatan belajar berhubungan dengan dunia nyata.

Adapun model group-investigation memiliki enam langkah pembelajaran yaitu:

a. Grouping (menetapkan jumlah anggota kelompok, menentukan sumber, memilih topik, dan merumuskan permasalahan). 

b. Planning (menetapkan apa yang akan dipelajari, bagaimana mempelajari, siapa melakukan apa, dan apa tujuannya). 

c. Investigation (saling tukar informasi dan ide, berdiskusi, klarifikasi, mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan membuat inferensi).

d. Organizing (anggota kelompok menulis laporan, merencanakan presentasi laporan, penentuan penyaji, moderator, dan notulis). 

e. Presenting (salah satu kelompok menyajikan, kelompok lain mengamati, mengevaluasi, mengklarifikasi, dan mengajukan pertanyaan atau tanggapan). 

f. Evaluating (tiap-tiap peserta didik melakukan koreksi terhadap laporan masing-masing berdasarkan hasil diskusi kelas, peserta didik dan guru berkolaborasi mengevaluasi pembelajaran yang difokuskan pada pencapaian pemahaman).

Sistem sosial yang berkembang adalah minimnya arahan guru, demokratis, guru dan peserta didik memiliki status yang sama yaitu menghadapi masalah, interaksi dilandasi oleh kesepakatan. Prinsip reaksi yang dikembangkan adalah guru lebih berperan sebagai konselor, konsultan, sumber kritik yang konstruktif. Peran tersebut ditampilkan dalam proses pemecahan masalah, pengelolaan kelas, dan pemaknaan perseorangan.

Sarana pendukung yang diperlukan dalam model pembelajaran ini adalah: lembaran kerja siswa, bahan ajar, panduan bahan ajar untuk peserta didik dan untuk guru, peralatan penelitian yang sesuai, meja dan kursi yang mudah dimobilisasi atau ruangan kelas yang sudah ditata untuk itu. Dampak dari pembelajaran ini adalah terpupuknya pandangan konstruktivistik tentang pengetahuan, penelitian yang berdisiplin, proses pembelajaran yang efektif, dan pemahaman materi secara mendalam. 

e. Team-Game-Tournament (TGT)

TGT adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menempatkan peserta didik dalam kelompok-kelompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang yang memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan ras yang berbeda. Guru menyajikan materi, dan peserta didik bekerja dalam kelompok mereka masing-masing. 

Dalam kerja kelompok guru memberikan lembar kerja siswa (LKS) kepada setiap kelompok. Tugas yang diberikan dikerjakan bersama-sama dalam kelompok. Apabila ada anggota kelompok yang tidak mengerti mengenai tugas yang diberikan, maka anggota lain dalam kelompok itu bertanggung jawab untuk memberikan jawaban atau menjelaskannya, sebelum mengajukan pertanyaan tersebut kepada guru.

Akhirnya untuk memastikan bahwa seluruh anggota kelompok telah menguasai pelajaran, maka seluruh peserta didik diberikan permainan akademik. Dalam permainan tersebut peserta didik dibagi dalam meja-meja turnamen, di mana setiap meja turnamen terdiri atas 5 sampai 6 orang yang merupakan wakil dari tiap-tiap kelompok. 

Dalam setiap meja permainan diusahakan agar tidak ada peserta yang berasal dari kelompok yang sama. Peserta didik dikelompokkan dalam satu meja turnamen secara homogen dari segi kemampuan akademik, artinya dalam satu meja turnamen kemampuan setiap peserta diusahakan setara. Hal ini dapat ditentukan dengan melihat nilai yang mereka peroleh pada saat pre-test. Skor yang diperoleh setiap peserta dalam permainan akademik dicatat pada lembar pencatat skor. Skor kelompok diperoleh dengan menjumlahkan skor-skor yang diperoleh anggota suatu kelompok, kemudian dibagi banyaknya anggota kelompok tersebut. Skor kelompok ini digunakan untuk memberikan penghargaan tim berupa sertifikat dengan mencantumkan predikat tertentu.

Pembelajaran kooperatif tipe TGT terdiri atas 5 langkah tahapan yaitu:

1) Penyajian kelas (class presentation).
2) Belajar dalam kelompok (teams).

3) Permainan (games).

4) Pertandingan (tournament).
5) Penghargaan kelompok (team recognition). 

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

a) Peserta Didik Bekerja dalam Kelompok-kelompok Kecil
Peserta didik ditempatkan dalam kelompok-kelompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang yang memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan suku atau ras yang berbeda. Dengan adanya heterogenitas anggota kelompok, diharapkan dapat memotivasi peserta didik untuk saling membantu antarpeserta didik yang berkemampuan lebih dengan peserta didik yang berkemampuan kurang dalam menguasai materi pelajaran. Hal ini akan menyebabkan tumbuhnya rasa kesadaran pada diri peserta didik bahwa belajar secara kooperatif sangat menyenangkan.

b) Games Tournament
Dalam permainan ini setiap peserta didik yang bersaing merupakan wakil dari kelompoknya. Peserta didik yang mewakili kelompoknya, masing-masing ditempatkan dalam meja-meja turnamen. Tiap meja turnamen ditempati 5 sampai 6 orang peserta, dan diusahakan agar tidak ada peserta yang berasal dari kelompok yang sama. Dalam setiap meja turnamen diusahakan setiap peserta homogen. 

Permainan ini diawali dengan memberitahukan aturan permainan. Setelah itu permainan dimulai dengan membagikan kartu-kartu soal untuk bermain (kartu soal dan kunci ditaruh terbalik di atas meja sehingga soal dan kunci tidak terbaca). 

Permainan pada tiap meja turnamen dilakukan dengan aturan sebagai berikut.

(1) Setiap pemain dalam tiap meja menentukan dahulu pembaca soal dan pemain yang pertama dengan cara undian. 

(2) Pemain yang menang undian mengambil kartu undian yang berisi nomor soal dan diberikan kepada pembaca soal. Pembaca soal membacakan soal sesuai dengan nomor undian yang diambil oleh pemain. 

(3) Selanjutnya soal dikerjakan secara mandiri oleh pemain dan penantang sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dalam soal. 

(4) Setelah waktu untuk mengerjakan soal selesai, maka pemain akan membacakan hasil pekerjaannya yang akan ditanggapi oleh penantang searah jarum jam. 

(5) Setelah itu pembaca soal membuka kunci jawaban, dan memberi skor kepada pemain yang menjawab benar atau penantang yang pertama kali memberikan jawaban benar.

(6) Jika semua pemain menjawab salah maka kartu dibiarkan saja. Permainan dilanjutkan pada kartu soal berikutnya sampai semua kartu soal habis dibacakan, di mana posisi pemain diputar searah jarum jam agar setiap peserta dalam satu meja turnamen dapat berperan sebagai pembaca soal, pemain, dan penantang. 

(7) Di sini permainan dapat dilakukan berkali-kali dengan syarat bahwa setiap peserta harus mempunyai kesempatan yang sama sebagai pemain, penantang, dan pembaca soal.

(8) Dalam permainan ini pembaca soal hanya bertugas untuk membaca soal dan membuka kunci jawaban, tidak boleh ikut menjawab atau memberikan jawaban pada peserta lain. 

(9) Setelah semua kartu selesai terjawab, setiap pemain dalam satu meja menghitung jumlah kartu yang diperoleh dan menentukan berapa poin yang diperoleh berdasarkan tabel yang telah disediakan. 

(10) Selanjutnya setiap pemain kembali kepada kelompok asalnya dan melaporkan poin yang diperoleh kepada ketua kelompok berdasarkan tabel yang telah disediakan. Ketua kelompok memasukkan poin yang diperoleh anggota kelompoknya pada tabel yang telah disediakan, kemudian menentukan kriteria penghargaan yang diterima oleh kelompoknya.


c) Penghargaan Kelompok
Langkah pertama sebelum memberikan penghargaan kelompok adalah menghitung rerata skor kelompok. Untuk menghitung rerata skor kelompok dilakukan dengan cara menjumlahkan skor yang diperoleh oleh masing-masing anggota kelompok kemudian membagi dengan banyaknya anggota kelompok. Pemberian penghargaan didasarkan atas rata-rata poin yang didapat oleh kelompok tersebut. 
Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT ada beberapa tahapan yang perlu ditempuh, yaitu:
(1) Mengajar 
Mempresentasikan atau menyajikan materi, menyampaikan tujuan, tugas, atau kegiatan yang harus dilakukan siswa, dan memberikan motivasi.

(2) Belajar Kelompok 
Peserta didik bekerja dalam kelompok yang terdiri atas 5 sampai 6 orang dengan kemampuan akademik, jenis kelamin, dan ras/suku yang berbeda. Setelah guru menginformasikan materi, dan tujuan pembelajaran, kelompok berdiskusi dengan menggunakan LKS. Dalam kelompok terjadi diskusi untuk memecahkan masalah bersama, saling memberikan jawaban dan mengoreksi jika ada anggota kelompok yang salah dalam menjawab.

(3) Permainan 
Permainan diikuti oleh anggota kelompok dari kelompok yang berbeda. Tujuan dari permainan ini adalah untuk mengetahui apakah semua anggota kelompok telah menguasai materi, di mana pertanyaan–pertanyaan yang diberikan berhubungan dengan materi yang telah didiskusikan dalam kegiatan kelompok.

(4) Penghargaan kelompok )

Pemberian penghargaan berdasarkan pada rerata poin yang diperoleh kelompok dari permainan. Lembar penghargaan dicetak dalam kertas HVS, di mana penghargaan ini akan diberikan kepada tim yang memenuhi kategori rerata poin sebagai berikut.
Kriteria Penghargaan Kelompok
	Kriteria ( Rerata Kelompok )
	Predikat

	30 sampai 39
	Tim Kurang baik

	40 sampai44
	Tim Baik

	45 sampai 49
	Tik Baik Sekali

	50 ke atas
	Tim Istimewa


f. 
Student Team-Achievement Division (STAD) 

Teknik Student Team-Achievement Division (STAD) yang dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya (Kemdiknas: 2009) merupakan produk psikologi behavioristik. STAD merupakan teknik pembelajaran kolaboratif yang paling sederhana. Guru yang menggunakan teknik STAD mengacu kepada belajar kelompok peserta didik, dan menyajikan informasi akademik baru kepada peserta didik setiap minggu melalui informasi verbal atau teks. Peserta didik dalam satu kelas dibagi-bagi menjadi kelompok-kelompok beranggotakan 4-5 orang. Setiap kelompok harus heterogen, terdiri atas laki-laki dan perempuan, berasal dari berbagai suku, memiliki kemampuan akademik yang berbeda. Anggota tim menggunakan lembar kegiatan atau perangkat pembelajaran yang lain untuk menuntaskan materi pelajarannya. Peserta didik saling membantu dalam rangka memahami bahan pelajaran melalui tutorial, kuis, dan kegiatan diskusi.

Sekali dalam dua minggu, peserta didik secara individual diberikan kuis. Hasil kuis diskor, dan tiap peserta didik diberikan skor perkembangan. Skor perkembangan ini tidak berdasarkan pada skor mutlak peserta didik, tetapi berdasarkan pada seberapa jauh skor itu melampaui rata-rata skor yang lalu bagi peserta didik yang bersangkutan.

Setiap minggu pada suatu lembar penilaian singkat diumumkan kelompok yang memperoleh skor tertinggi, peserta didik yang mencapai skor perkembangan tertinggi, atau peserta didik yang mencapai skor sempurna pada kuis-kuis tersebut. Kadang-kadang seluruh kelompok yang mencapai kriteria tertentu dicantumkan dalam lembar itu.

Langkah-langkah pembelajaran kolaboratif STAD adalah sebagai berikut.

(1) Sebelum peserta didik berkumpul menurut kelompok STAD masing-masing, guru menjelaskan ringkasan materi sekitar 10-15 menit.

(2) Guru mempersilakan para peserta didik berkumpul menurut kelompok STAD masing-masing.

(3) Semua kelompok disuruh menyelesaikan tugas-tugas yang ada dalam LKS sampai tuntas untuk cakupan materi tertentu sesuai dengan alokasi waktu yang disediakan.

(4) Tiap-tiap peserta didik berdiskusi dan saling bertukar pendapat untuk memformulasikan jawaban.

(5) Salah seorang anggota kelompok bertugas menulis jawaban yang telah disepakati bersama.

(6) Guru mengumpulkan laporan tiap-tiap kelompok.

(7) Setidaknya setelah dua atau tiga LKS selesai dibahas, guru memberikan kuis satu atau dua soal yang diambilkan dari LKS atau soal yang dibuat sendiri untuk alokasi waktu 10 menit.

(8) Laporan peserta didik dikoreksi, dikomentari, dinilai, dikembalikan pada pertemuan berikutnya untuk didiskusikan.

(9) Hasil kuis dikoreksi dan dibuat daftar kemajuan yang dialami oleh peserta didik dalam kuis tersebut.

3. Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction)

Model pembelajaran langsung merupakan model pembelajaran yang menekankan pada penguasaan konsep dan/atau perubahan perilaku dengan mengutamakan pendekatan deduktif. Ciri-ciri model pembelajaran langsung sebagai berikut: (1) transformasi pengetahuan dan keterampilan secara langsung; (2) pembelajaran berorientasi pada tujuan tertentu; (3) materi pembelajaran telah terstruktur; (4) lingkungan belajar telah terstruktur dan distruktur oleh guru. 

Guru berperan sebagai penyampai informasi, dan dalam hal ini guru seyogyanya menggunakan berbagai media yang sesuai, misalnya film, tape recorder, gambar, peragaan, dan sebagainya. Informasi yang disampaikan dapat berupa pengetahuan prosedural (yaitu pengetahuan tentang bagaimana melaksanakan sesuatu) atau pengetahuan deklaratif, (yaitu pengetahuan tentang sesuatu dapat berupa fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi). Kritik terhadap penggunaan model ini antara lain bahwa model ini tidak dapat digunakan setiap waktu dan tidak untuk semua tujuan pembelajaran dan semua peserta didik.

Tahapan model pembelajaran langsung adalah berikut ini:
a. Orientasi
Sebelum menyajikan dan menjelaskan materi baru, akan sangat menolong peserta didik jika guru memberikan kerangka pelajaran dan orientasi terhadap materi yang akan disampaikan. Bentuk-bentuk orientasi dapat berupa: (1) kegiatan pendahuluan untuk mengetahui pengetahuan yang telah dimiliki siswa; (2) mendiskusikan atau menginformasikan tujuan pelajaran; (3) memberikan penjelasan/arahan mengenai kegiatan yang akan dilakukan; (4) menginformasikan materi/konsep yang akan digunakan dan kegiatan yang akan dilakukan selama pembelajaran; dan (5) menginformasikan kerangka pelajaran.

b. Presentasi
Pada fase ini guru dapat menyajikan materi pelajaran baik berupa konsep-konsep maupun keterampilan. Penyajian materi dapat berupa: (1) penyajian materi dalam langkah-langkah kecil sehingga materi dapat dikuasai peserta didik dalam waktu relatif pendek; (2) pemberian contoh-contoh konsep; (3) pemodelan atau peragaan keterampilan dengan cara demonstrasi atau penjelasan langkah-langkah kerja terhadap tugas; dan (4) menjelaskan ulang hal-hal yang sulit.

c. Latihan terstruktur
Pada fase ini guru memandu peserta didik untuk melakukan latihan-latihan. Peran guru yang penting dalam fase ini adalah memberikan umpan balik terhadap respon peserta didik. Guru memberikan penguatan terhadap respon peserta didik yang benar dan mengoreksi respon peserta didik yang salah.

d. Latihan terbimbing
Pada fase ini guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih konsep atau keterampilan. Latihan terbimbing ini baik juga digunakan oleh guru untuk menilai kemampuan peserta didik untuk melakukan tugasnya. Pada fase ini guru memonitor dan memberikan bimbingan jika diperlukan.

e. Latihan mandiri
Pada fase ini peserta didik melakukan kegiatan latihan secara mandiri. Fase ini dapat dilalui peserta didik jika telah menguasai tahap-tahap pengerjaan tugas 85-90% dalam fase bimbingan latihan.

Di lain pihak, Slavin (dalam Sudrajat Akhmad. 2007)  mengemuka-kan tujuh langkah dalam sintaks pembelajaran langsung, yaitu sebagai berikut.

a. Menginformasikan tujuan pembelajaran dan orientasi pelajaran kepada siswa
Dalam tahap ini guru menginformasikan hal-hal yang harus dipelajari dan kinerja peserta didik yang diharapkan.

b. Me-review pengetahuan dan keterampilan prasyarat

Dalam tahap ini guru mengajukan pertanyaan untuk mengungkap pengetahuan dan keterampilan yang telah dikuasai peserta didik.

c. Menyampaikan materi pelajaran 

Dalam fase ini, guru menyampaikan materi, menyajikan informasi, memberikan contoh-contoh, mendemonstrasikan konsep dan sebagai-nya.

d. Melaksanakan bimbingan
Bimbingan dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menilai tingkat pemahaman peserta didik dan mengoreksi kesalahan konsep.

e. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih
Dalam tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melatih keterampilannya atau menggunakan informasi baru secara individu atau kelompok.

f. Menilai kinerja peserta didik dan memberikan umpan balik 

Guru memberikan review terhadap hal-hal yang telah dilakukan siswa, memberikan umpan balik terhadap respon peserta didik yang benar dan mengulang keterampilan jika diperlukan.

g. Memberikan latihan mandiri
Dalam tahap ini, guru dapat memberikan tugas-tugas mandiri kepada peserta didik untuk meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang telah mereka pelajari.

Beberapa situasi yang memungkinkan model pembelajaran langsung diterapkan dalam pembelajaran adalah:

a. Ketika guru ingin mengenalkan suatu bidang pembelajaran yang baru dan memberikan garis besar pelajaran dengan mendefinisikan konsep-konsep kunci dan menunjukkan keterkaitan di antara konsep-konsep tersebut.

b. Ketika guru ingin mengajarkan suatu keterampilan atau prosedur yang memiliki struktur secara jelas dan pasti.

c. Ketika guru ingin memastikan bahwa peserta didik telah menguasai keterampilan-keterampilan dasar yang diperlukan dalam kegiatan-kegiatan yang berpusat pada siswa. Misalnya penyelesaian masalah (problem solving).

d. Ketika guru ingin menunjukkan sikap dan pendekatan-pendekatan intelektual (misalnya menunjukkan bahwa suatu argumen harus didukung oleh bukti-bukti, atau bahwa suatu penjelajahan ide tidak selalu berujung pada jawaban yang logis).

e. Ketika subjek pembelajaran yang akan diajarkan cocok untuk dipresentasikan dengan pola penjelasan, pemodelan, pertanyaan, dan penerapan.

f. Ketika guru ingin menumbuhkan ketertarikan peserta didik akan suatu topik.

g. Ketika guru harus menunjukkan teknik atau prosedur-prosedur tertentu sebelum peserta didik melakukan suatu kegiatan praktik.

h. Ketika guru ingin menyampaikan kerangka parameter-parameter untuk memandu peserta didik dalam melakukan kegiatan pembelajaran kelompok atau independen.

i. Ketika para peserta didik menghadapi kesulitan yang sama yang dapat diatasi dengan penjelasan yang sangat terstruktur.

j. Ketika lingkungan pembelajaran tidak sesuai dengan strategi yang berpusat pada peserta didik atau ketika guru tidak memiliki waktu untuk melakukan pendekatan yang berpusat pada peserta didik.

Model pembelajaran langsung mempunyai kelebihan dan keterbatas-an. Kelebihan model pembelajaran langsung adalah:
a. Dengan model pembelajaran langsung, guru mengendalikan isi materi dan urutan informasi yang diterima oleh peserta didik sehingga dapat mempertahankan fokus mengenai apa yang harus dicapai oleh peserta didik.

b. Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas yang besar maupun kecil.

c. Dapat digunakan untuk menekankan poin-poin penting atau kesulitan-kesulitan yang mungkin dihadapi peserta didik sehingga hal-hal tersebut dapat diungkapkan.

d. Dapat menjadi cara yang efektif untuk mengajarkan informasi dan pengetahuan faktual yang sangat terstruktur.

e. Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep dan keterampilan-keterampilan yang eksplisit kepada peserta didik yang berprestasi rendah.

f. Dapat menjadi cara untuk menyampaikan informasi yang banyak dalam waktu yang relatif singkat yang dapat diakses oleh seluruh peserta didik.

g. Memungkinkan guru untuk menyampaikan ketertarikan pribadi mengenai mata pelajaran (melalui presentasi yang antusias) yang dapat merangsang ketertarikan dan antusiasme peserta didik.

h. memungkinkan peserta didik untuk berkonsentrasi pada hasil-hasil dari Ceramah merupakan cara yang bermanfaat untuk menyampaikan informasi kepada peserta didik yang tidak suka membaca atau yang tidak memiliki keterampilan dalam menyusun dan menafsirkan informasi.

i. Secara umum, ceramah adalah cara yang paling memungkinkan untuk menciptakan lingkungan yang tidak mengancam dan bebas stres bagi peserta didik. Para peserta didik yang pemalu, tidak percaya diri, dan tidak memiliki pengetahuan yang cukup tidak merasa dipaksa dan berpartisipasi dan dipermalukan.

j. Model pembelajaran langsung dapat digunakan untuk membangun model pembelajaran dalam bidang studi tertentu. Guru dapat menunjukkan bagaimana suatu permasalahan dapat didekati, bagaimana informasi dianalisis, dan bagaimana suatu pengetahuan dihasilkan.

k. Pengajaran yang eksplisit membekali peserta didik dengan ”cara-cara disipliner dalam memandang dunia (dan) dengan menggunakan perspektif-perspektif alternatif” yang menyadarkan peserta didik akan keterbatasan perspektif yang inheren dalam pemikiran sehari-hari.

l. Model pembelajaran langsung yang menekankan kegiatan mendengar (misalnya ceramah) dan mengamati (misalnya demonstrasi) dapat membantu peserta didik yang cocok belajar dengan cara-cara ini.

m. Ceramah dapat bermanfaat untuk menyampaikan pengetahuan yang tidak tersedia secara langsung bagi siswa, termasuk contoh-contoh yang relevan dan hasil-hasil penelitian terkini.

n. Model pembelajaran langsung (terutama demonstrasi) dapat memberi peserta didik tantangan untuk mempertimbangkan kesenjangan yang terdapat di antara teori (yang seharusnya terjadi) dan observasi (kenyataan yang mereka lihat).

o. Demonstrasi suatu tugas dan bukan teknik-teknik dalam menghasilkannya. Hal ini penting terutama jika peserta didik tidak memiliki kepercayaan diri atau keterampilan dalam melakukan tugas tersebut.

p. Peserta didik yang tidak dapat mengarahkan diri sendiri dapat tetap berprestasi apabila model pembelajaran langsung digunakan secara efektif.

q. Model pembelajaran langsung bergantung pada kemampuan refleksi guru sehingga guru dapat terus menerus mengevaluasi dan memperbaikinya.

Adapun keterbatasan model pembelajaran langsung adalah berikut ini:
a. Guru masih harus mengajarkannya kepada peserta didik karena tidak semua peserta didik memiliki keterampilan mendengarkan, mengamati, dan mencatat dengan baik.

b. Guru sulit untuk mengatasi perbedaan kemampuan, pengetahuan awal, tingkat pemahaman, gaya belajar, atau ketertarikan peserta didik.

c. Peserta didik sulit untuk mengembangkan keterampilan sosial dan interpersonal mereka karena hanya memiliki sedikit kesempatan untuk terlibat secara aktif.

d. Jika guru tidak tampak siap, berpengetahuan, percaya diri, antusias, dan terstruktur, peserta didik bisa bosan, teralihkan perhatiannya, dan pembelajaran mereka akan terhambat.

e. Kurang dikembangkannya kemampuan penyelesaian masalah, kemandirian, dan keingintahuan peserta didik.

f. Jika guru tidak mampu berkomunikasi dengan baik maka cenderung menghasilkan pembelajaran yang buruk pula, dan model pembelajaran langsung membatasi kesempatan guru untuk menampilkan banyak perilaku komunikasi positif.

g. Peserta didik tidak mempunyai kesempatan yang cukup untuk memproses dan memahami informasi yang bersifat kompleks, rinci, atau abstrak.

h. Materi yang disampaikan guru tidak selalu sejalan dengan cara pandang peserta didik, padahal peserta didik hanya memiliki sedikit kesempatan untuk mendebat.

i. Jika model pembelajaran langsung tidak banyak melibatkan peserta didik, maka peserta didik akan kehilangan perhatian dan hanya mampu mengingat sedikit isi materi yang disampaikan guru.

j. Jika terlalu sering digunakan, model pembelajaran langsung akan membuat peserta didik percaya bahwa guru akan memberitahu mereka semua yang perlu mereka ketahui. Hal ini akan menghilangkan rasa tanggung jawab mengenai pembelajaran mereka sendiri.

k. Karena model pembelajaran langsung melibatkan banyak komunikasi satu arah, guru sulit untuk mendapatkan umpan balik mengenai pemahaman peserta didik. Hal ini dapat membuat peserta didik tidak paham atau salah paham.

l. Demonstrasi sangat bergantung pada keterampilan pengamatan peserta didik. Sayangnya, banyak peserta didik bukanlah pengamat yang baik sehingga dapat melewatkan hal-hal yang dimaksudkan oleh guru.

4. Model problem-based learning

Problem-based learning adalah suatu pendekatan pembelajaran dengan membuat konfrontasi kepada peserta didik terhadap masalah-masalah praktis, berbentuk ill-structured, atau open-ended melalui stimulus dalam belajar (Fogarty, 1997).

Model problem based learning memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut: 

a. Belajar dimulai dengan suatu permasalahan. 

b. Memastikan bahwa permasalahan yang diberikan berhubungan dengan dunia nyata peserta didik.

c. Mengorganisasikan pelajaran di seputar permasalahan, bukan di seputar disiplin ilmu.

d. Memberikan tanggung jawab sepenuhnya kepada peserta didik dalam mengalami secara langsung proses belajar mereka sendiri. 

e. Menggunakan kelompok kecil. 

f. Menuntut peserta didik untuk mendemonstrasikan apa yang telah mereka pelajari dalam bentuk produk atau kinerja (performance).

Masalah dalam model problem based learning mengintegrasikan komponen-komponen konteks permasalahan, representasi atau simulasi masalah, dan manipulasi ruang permasalahan. Masalah yang diberikan kepada peserta didik dikemas dalam bentuk ill-defined.
Representasi atau simulasi masalah dapat dibuat secara naratif, yang mengacu pada permasalahan kontekstual, nyata dan authentic. Manipulasi ruang permasalahan memuat objek-objek, tanda-tanda, dan alat-alat yang dibutuhkan peserta didik dalam memecahkan masalah. Manipulasi ruang permasalahan memungkinkan terjadinya belajar secara aktif dan bermakna. Aktivitas menggambarkan interaksi antara peserta didik, objek yang dipakai, dan tanda-tanda serta alat-alat yang menjadi mediasi dalam interaksi.

Model problem-based learning dijalankan dengan 8 langkah, yaitu: 

a. Menemukan masalah.

b. Mendefinisikan masalah.

c. Mengumpulkan fakta-fakta.

d. Menyusun dugaan sementara.

e. Menyelidiki.

f. Menyempurnakan permasalahan yang telah didefinisikan.

g. Menyimpulkan alternatif-alternatif pemecahan secara kolaboratif

h. Menguji solusi permasalahan (Fogarty, 1997).

5. Pengajaran Kontekstual

Pendekatan proses belajar mengajar kewirausahaan yang mampu memberikan pengalaman praktis dalam dunia kerja adalah pendekatan contextual teaching and learning (CTL). Pendekatan CTL adalah pendekatan pembelajaran di mana guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata, dan mendorong peserta didik untuk mampu menghubungkan pengetahuan yang dimilikinya dengan kehidupan mereka sehari-hari. 

Dengan konsep ini, hasil pembelajaran diharapkan menjadi lebih bermakna bagi peserta didik. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan bekerja dan mengalami, dan bukan sekadar transfer pengetahuan dari guru ke peserta didik. Dalam pendekatan CTL tersebut pembelajaran lebih mementingkan proses daripada hasil. Pada konteks itu, peserta didik perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dalam status apa mereka dan bagaimana cara mencapainya.

Pembelajaran dengan pendekatan CTL harus menerapkan 7 komponen yang menjadi pilar CTL yaitu:

1. Constructivism, yaitu belajar secara bermakna. Peserta didik mengonstruksi sendiri pengetahuan dan memberi makna melalui pengalaman nyata. Ada 5 hal yang harus diperhatikan dalam belajar yang konstruktivistik, yaitu:

a. Pengaktifan pengetahuan yang sudah dimiliki (activating knowledge).

b. Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring knowledge).

c. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge).

d. Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman (applying knowledge).

e. Melakukan refleksi terhadap strategi pengembangan pengetahuan (reflecting knowledge).

2. Inquiry, yaitu belajar dengan menemukan sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya, bukan sekadar menghafal dan mengingat saja.

3. Questioning, artinya belajar harus mengembangkan rasa ingin tahu dengan banyak bertanya atau menggali informasi.

4. Learning community, yaitu belajar dengan bekerja sama dengan orang lain. Hasil belajar diperoleh dari sharing dengan temannya.

5. Modelling, yaitu pembelajaran pada peserta didik dengan memberikan model atau contoh yang bisa ditiru oleh peserta didik.

6. Reflection, yaitu pembelajaran yang mampu membuat peserta didik merenungkan pengetahuan/keterampilan barunya untuk memperbaiki atau memperkaya pengetahuan sebelumnya.

7. Authentic Assessment, yaitu penilaian yang sebenarnya dengan berbagai data untuk mengetahui tingkat perkembangan belajar peserta didik.

Perbedaan CTL dan pendekatan Tradisional

Jika dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran tradisional yang behavioristik, maka keunggulan dari CTL adalah seperti berikut ini.

	No
	Pendekatan CTL
	Pendekatan Tradisional

	1
	Peserta didik aktif terlibat dalam proses pembelajaran.
	Peserta didik sebagai penerima informasi secara pasif.

	2
	Peserta didik belajar dari teman melalui kerja kelompok dan diskusi serta saling koreksi. 
	Peserta didik belajar sendiri secara individual.

	3
	Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata.
	Pembelajaran abstrak dan teoretis 

	4
	Perilaku dibangun atas kesadaran sendiri.
	Perilaku dibangun atas kebiasaan

	5
	Keterampilan dibangun atas dasar kesadaran sendiri.
	Keterampilan dikembangkan atas dasar latihan.

	6
	Hadiah (penghargaan) untuk perilaku yang baik adalah kepuasan diri. 
	Hadiah (penghargaan) untuk perilaku yang baik adalah pujian atau nilai rapor.

	7
	Peserta didik tidak melakukan perilaku jelek karena ia sadar hal itu keliru.
	Peserta didik tidak melakukan perilaku jelek karena ia tidak takut hukuman.

	8
	Pembelajaran dilakukan secara komunikatif, peserta didik dilibatkan pada konteks nyata.
	Pembelajaran dilakukan secara struktural, diterangkan sampai peserta didik hafal dan kemudian dilatihkan (drill).

	9
	Peserta didik menggunakan kemampuan berpikir kritis, terlibat penuh dalam proses pembelajaran yang efektif dan ikut bertanggung jawab untuk terjadi pembelajaran yang efektif dan menyenangkan.
	Peserta didik secara pasif menerima rumus dan kaidah, tanpa memberikan kontribusi ide dalam proses pembelajaran (DDCH=duduk, dengar, catat, dan hafal).

	10
	Pembelajaran bisa terjadi di segala tempat, konteks dan setting (bisa in-door dan out-door classroom).
	Pembelajaran hanya terjadi di kelas.

	11
	Hasil belajar diukur dengan berbagai cara (proses kerja, hasil karya, penampilan, rekaman, dan tes).
	Hasil belajar hanya diukur dengan tes saja.

	12
	Peserta didik berperilaku baik, karena mereka sadar dan yakin bahwa itulah yang terbaik dan bermanfaat.
	Peserta didik berperilaku baik karena mereka terbiasa melakukan begitu tanpa menyadari dan memahami bahwa itulah yang bermanfaat baginya.


PENUTUP
Sebagai penutup, pada kesempatan ini penulis mengajak bapak/ibu guru untuk merenung sejenak. Benarkah dewasa ini ada kecenderungan seperti di bawah ini? (Ibrahim: 2002).

1. Terlalu banyak informasi.

2. Terlalu sedikit waktu.

3. Penyajian “informasi jadi” tidak bermakna.

4. Peserta didik tidak mampu menerapkan apa yang telah dipelajarinya di dalam memecahkan masalah sehari-hari.

5. Ada kesenjangan antara apa yang dipelajari di dalam kelas dengan apa yang sedang terjadi di masyarakat.

6. Perlu keterampilan untuk mengatur belajar secara mandiri dan memecahkan masalah sendiri.

7. Hasil belajar yang paling tinggi adalah pemecahan masalah.

8. Hasil belajar yang harus dicapai beragam, sehingga tidak mungkin menggunakan satu model pembelajaran saja. 

Selanjutnya marilah kita sadari bahwa pembelajaran yang kita lakukan hendaknya merupakan suatu proses pendidikan yang holistik dan bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan mengaitkan materi dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural). Dengan demikian, siswa memiliki pengetahuan/keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu permasalahan ke permasalahan lainnya. 

LATIHAN

Jawablah dengan singkat pertanyaan-pertanyaan berikut ini!

1. Apakah yang dimaksud dengan pembelajaran kooperatif?

2. Sebutkan elemen-elemen pembelajaran kooperatif!

3. Mengapa kita perlu menerapkan pembelajaran kooperatif?

4. Deskripsikan konsep dan langkah-langkah model pembelajaran:

a. Think Pair Share

b. Jigsaw

c. Numbered Heads Together

d. Group Investigation

e. Team-Game-Tournament

f. Student Teams Achievement
5. Deskripsikan konsep pembelajaran langsung, dan kapan pembelajaran langsung cocok dilaksanakan!

6. Apa keunggulan pembelajaran berbasis masalah jika dibandingkan dengan pembelajaran langsung?

7. Berikan contoh tahap-tahap pembelajaran yang bersifat kontekstual yang sesuai dengan mata pelajaran yang Anda ampu!
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